KATA PENGANTAR

PT. Sarana Catur Tirtakelola adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang sistem
penyedian air minum (SPAM). Beralamat di Jalan Irigasi Pamarayan, Kampung Darat
Sawah RT/RW 14/03 Desa Cijeruk, Kecamatan Kibin Kabupaten Serang, Provinsi Banten.
PT. Sarana Catur Tirtakelola telah didapatkan persetujuan Analisis Dampak Lingkungan
Hidup (ANDAL), RKL&RPL Nomor 666/96/Penceg./BLH/2016 Tanggal 19 Oktober 2016
dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Serang. Selain itu PT. Sarana Catur Tirta Kelola
telah diperoleh Izin Lingkungan Nomor 660.1/Kep.544-Huk.BLH/2016 Tanggal 10
November 2016 dari Bupati Serang. Berada dilahan seluas 11.963 m?.

Laporan analisis dampak lingkungan (ANDAL), rencana pengelolaan lingkungan
dan rencana pemantauan lingkungan (RKL&RPL) pada semester ini dilakukan sebagai
bentuk kesadaran terhadap aturan yang berlaku dan komitmen PT. Sarana Catur Tirtakelola
dalam upaya mendukung daya dukung lingkungan hidup, karena dengan adanya kepedulian
lingkungan maka keseimbangan lingkungan hidup dapat berjalan dengan baik.

Laporan analisis dampak lingkungan (ANDAL), rencana pengelolaan lingkungan
dan rencana pemantauan lingkungan (RKL&RPL) berisi tentang efektifitas pengelolaan
yang sudah dilakukan dan mengevaluasi hasil pemantauan yang nantinya akan dijadikan
sebagai acuan dalam pengelolaan dan pemantauan lingkungan kedepanya di PT. Sarana
Catur Tirtakelola. Semoga laporan pengelolaan dan pemantauan lingkungan ini bermanfaat

bagi semua pihak terkait.

Serang, S':eptember 2019

Penanggung ]awab Perusahaan

Hi. Ratna Dwi Panduwinata

Direktur
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BABI
PENDAHULUAN

L1 Pendahuluan

PT. Sarana Catur Tirtakelola adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
sistem penyedian air minum (SPAM). Beralamat di Jalan Irigasi Pamarayan, Kampung
Darat Sawah RT/RW 14/03 Desa Cijeruk, Kecamatan Kibin Kabupaten Serang,
Provinsi Banten.

PT. Sarana Catur Tirtakelola telah didapatkan persetujuan Analisis Dampak
Lingkungan Hidup (ANDAL), RKL&RPL Nomor 666/96/Penceg./BLH/2016 Tanggal
16 Oktober 2016 dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Serang. Selain itu PT.
Sarana Catur Tirta Kelola telah diperoleh Izin Lingkungan Nomor 660.1/Kep.544-
Huk.BLH/2016 Tanggal 10 November 2016 dari Bupati Serang. Adapun lingkup
kegiatan dari persetujuan dan izin lingkungan adalah sitem penyedian air minum
dengan pengambilan debit air sebesar 375 liter/detik dengan 1 (satu) intake. Berada
dilahan seluas 11.963 m2

PT. Sarana Catur Tirtakelola sejak awal beroperasi telah dilakukan kegiatan
upaya pengelo’flaan dan pemantanan lingkungan (RKL&ﬁPL). PT. Sarana Catur Tirta
Kelola pada semeter ini melakukan pelaporan pelaksanaan rencana pengelolaan
lingkungan (RKL) dan rencana pemantauan lingkungan hidup (RPL).

Kegiatan pelaporan RKL&RPL ini menjelaskan pengelolaan lingkungan dan
hasil pemantauan, selain itu juga sebagai bentuk implementasi dari dokumen analisis

dampak lingkungan (ANDAL), RKL&RPL serta langkah — langkah pengelolaan dan

Laporan RKL & RPL T.1
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perbaikan dari hasil pemantauan lingkungan yang sudah maupun yang akan

diimplementasikan kedepan.

1.2 Identitas Pemrakarsa Kegiatan

1.

Nama perusahaan PT. Sarana Catur Tirtakelola

Alamat Lokasi Kegiatan JI. Irigasi Pamarayan, Kp. Darat Sawah
RT/RW. 14/03 Desa Cijeruk, Kecamatan
Kibin, Kabupaten Serang, Provinsi Banten

Penanggung Jawab Perusahaan

a. Nama Hj. Ratna Dwi Panduwinata

b. Jabatan : Direktur

Alamat Kantor Pusat

:JI. Yusuf Maratadilaga No. 25 Serang

Telp. 0254 206813 / 0254 206886

Penanggung Jawab UKL — UPL

a. Jabatan

Lokasi Usaha/Kegiatan
a. Desa

b:; Kecamatan

i

c. Kabupaten
Jenis Usaha / Kegiatan
Status Permodalan

Batas — batas lahan

L.aporan RKL & RPL

: Manager Operasional

. Cijeruk

: Kibin

: Serang

. Sistem Penyedian Air Minum (SPAM)

. PMDN




a. Luas Lahan : 11.963 m2

b. Batas — batas lahan

1. Utara : Sawah dan Sungai Ciujung

2. Selatan : Permukiman penduduk Desa Cijeruk, Saluran

irigasi pamarayan dan jalan irigasi Pamarayan,

Kawasan Industri

3. Barat : Permukiman Penduduk Desa Cijeruk, Sawah

4. Timur : Permukiman Penduduk Desa Cijeruk, Sawah

PR 7] Yo
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I3 Tujuan Pelaporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
adalah sebagai berikut :

1. Mengevaluasi pelaksanaan tahapan kegiatan / usaha dan optimalisasi
pengelolaan dan pemantauan lingkungan yang sudah dilakukan;

2. Menganalisis dan memunculkan upaya—upaya pengelolaan lingkungan
yang sebaiknya dilakukan sebagai antisipasi terhadap dampak yang
timbul;

3. Menganalisis dan memunculkan upaya—upaya pemantauan lingkungan
yang sebaiknya dilakukan dalam mendeteksi tingkat dampak dan
efektifitas bentuk pengelolaan yang dimunculkan.

1.4 Kegunaan Pelaporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan

Lingkungan

a. Bagi Pemrakarsa / Penanggung Jawab Usaha/Kegiatan

1) Pedoman pelaksanaan pengelolaan dan pemantavan lingkungan
kegiatan/usaha yang dilakukan;
2) Salah satu persyaratan dalam pengurusan perijinan terkait

dengan kegiatan/usaha yang dilakukan; .
3) Sebagai bukti ketaatan dan kepatuhan pemrakarsa terhadap
peraturan dan hukum yang berlaku.
b. Bagi Pemerintah dan instansi terkait
1) Alat pengambilan keputusan dalam menentukan kelayakan

lingkungan bagi kegiatan/usaha;

T T e ]
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2)

3)

Pedoman pengawasan terhadap pengelolaan dan pemantauan
lingkungan yang dilakukan oleh pelaku kegiatan/usaha;

Salah satu bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan
lingkungan hidup dan kebijakan terkait lainnya di Kabupaten

Serang.

c. Bagi Masyarakat

1)

2)

3)

Laporan RKL & RPL

Alat kontrol dalam melihat kesinergisan antara pelaksanaan
kegiatan/usaha dengan kelestarian fungsi lingkungan hidup di
wilayahnya;

Sebagai sumber informasi untuk dapat mengetahui dan
memahami tentang kegiatan Rencana pembangunan;

Salah satu bahan acuan untuk turut berperan aktif dalam kegiatan
pembangunan di Kabupaten Serang, baik yang terkait langsung

dengan kegiatan/usaha maupun efek yang lainnya.




BAB 11
REALISASI PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1 Realisasi Pelaksanaan Kegiatan
PT. Sarana Catur Titrakelola telah melakukan tahapan-tahapan kegiatan yang
direncanakan berdasarkan dokumen andlisis dampak lingkungan (ANDAL), RKL&RPL.
Adapup tahapan-tahapan sebagai berikut :
L. Tahap Konstruksi
PT. Sarana Catur Tirta Kelola pada saat laporan ini dibuat telah diselesaikan
kegiatan tahap konstruksi.
1. Pemasangan pompa intake air baku menjadi 400 Ips
2.  Bak prasedimentasi dengan luas 500 m?
3. Pipa transmisi air baku dan prasedimentasi ke instalasi pengolahan air minum (IPAM)
sepanjang 1,3 km dengan jumiah 2 (dua) pipa dengan diamater masing-masing 0,4 m,
4. Bangunan IPAM dengan kapasitas debit 275 lter/detik (WTP)
5. Pembangunan reservoir seluas 576 m? dan fasilitas pendukung (kantor, ruang control, pos
jaga dan jalan
6. Pemasangan jaringan distribusi umum (JDU) di Wilayah.Kabupaten Serang sepanjang 40,
027 km E}engan pipa berdiameter 200 mm, 250 mm, 300 mm, 400 mm dan 500 mm yang
dipendarﬁ dengan kedalaman = 1,5 meter. : o
I1. Tahap Operasional
1. Pengadaan Tenaga Kerja Operasi

Pengoperasian dan perawatan fasilitas SPAM Kabupaten Serag Bagian Timur
memerlukan tenaga kerja. Pelaksanaan pekerjaan pengoperasian dan pemeliharaan
dilaksanakan oleh PT SCTK sendiri sebagai pemilik. Tenaga kerja yang digunakan

adalah tenaga kerja internal yang telah ada di PT SCTK serta tenaga kerja baru.



Umumnya tenaga kerja yang dibutuhkan untuk pelaksanaan operasi, perawatan,
pemeliharaan dan perbaikan terdiri diri dari beberapa staf ahli dan staf teknik dan
sejumlah pekerja lokal. Agar pelaksanaan sesuai dengan perencanaan dalam hal waktu
maupun kualitas, maka perlu diadakan tim manajemen pelaksanaan. Quality Control atas
tiap-tiap pekerjaan akan dilakukan oleh tim supervisi yang dipimpin seorang

Pengawas. Kemudian untuk tujuan efisiensi dan keamanan kerja, serta keamanan
pelaksanaan pekerjaan, maka perlu perekrutan tenaga kerja lokal. Jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan untuk pengoperasian dan perawatan SPAM Kabupaten Serag Bagian
Timur adalah sebanyak 20 orang,.

2. Pengoperasian dan Pemeliharaan IPAM
A. Unit Prasedimentasi

Pada bak prasedimentasi ini diharapkan sebagian besar kekeruhan air akibat
partikel diskrit dan padatan terlarut (TDS) akan terendapkan; sehingga mampu
mengurangi beban pengolahan di unit IPAM. Pengaliran air dari pipa sadap (wall pipe)
dengan kapasitas 100 L/det berlangsung secara gravitasi. Limbah utama dari bak
prasedimentasi adalah lumpur yang dipisahkan dalam kolam lumpur.

Proses pembuangan lumpur pada bak prasedimentasi, pengalirannya dirancang
secara gravitgsi menuju kolam lu_mpur._ Proses di bak prasedimentasi akan dilakukan
pembubuhan:‘;:i .alum,' karbanat dan peﬁgaturén pH. Bangunan pengolah lumpur
prasedimentasi berbentuk kolam oksidasi atau kolam pengering lumpur. Selanjutnya
lumpur prasedimentasi yang dihasilkan dapat secara rutin dibuang ke TPA terdekat.

B. Unit Koagulasi
Mengingat adanya perbedaan elevasi, maka proses pencampuran koagulan adalah

melalui cara pipeline mixing, proses koagulasi dalam waktu lebih singkat yang ditunjang

m
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kinetika pengadukan hidrolis dalam pipa. Ada beberapa cara pembubuhan koagulan

yaitu sebagai berikut :

¢ Alum dibubuhkan pada outlet prasedimentasi dan pengadukan dalam pipa diharapkan
terjadi pada jalur transmisi menuju lokasi IPAM.

» Sebagai alternatif larutan alum juga dapat dibubuhkan pada sistem inlet bak
prasedimentasi sehingga sebagian partikel koloid (makroffok) sudah terendapkan pada
bak prasedimentasi.

¢ Pembubuhan PAC direncana dilakukan pada pipa outlet tower bak pembubuh
sehingga akan terjadi pipeline mixing (dalam pipa GIP/HDPE @ 300 mm) menuju 5
tabung heksagonal yang dipasang vertikal disamping bak sedimentasi II.

* Mengingat beda tinggi pengaliran transmisi relatif cukup besar (beda elevasi = 36.567
m), sehingga turbulensi aliran air disini cukup untuk proses pencampuran secara
pipeline mixing sepanjang pengaliran menuju ke bak pengumpul.

C. Unit Flokulasi
Tingkat erosi yang tinggi di daerah tangkapan air, maka pada musim penghujan

TDS air baku meningkat secara signifikan, maka menggunakan flokulator dengan 5
tabung heksagonal yang ditempatkan diluar (disamping) klarifier tanpa meninggalkan
kesan unit da_ri sistem IPAM yang dirancang. Dari pipa_koag_ulasi air dialirkan ke bak
penainpung ffokulator yang berfungéi pula sebagai menara reséi'voar pencut:i. Berikut ini
kriteria desain untuk flokulasi berdasar SNI T-16-1993-03.

Setiap dasar ruang tabung heksagonal masing-masing dilengkapi katup penguras
otomatis (dengan penstock) sehingga dapat dioperasikan secara manual. Tipe katup
menggunakan katup reaksi cepat yang dilengkapi dengan motor penggerak untuk
membuka atau menutup katup pembuang lumpur. Daya tampung ruang lumpur

berdasarkan pada kondisi rata-rata padatan tersuspensi yang diprakirakan cukup untuk

m
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periode pengurasan lumpur satu kali dalam satu hari. Kepadatan lumpur di dalam ruang

pengendap mendekati 2% (+20 kg/m*). Waktu pengaliran lumpur maksimum 2-3 menit,

D‘

Perhitungan Kebutuhan Koagulan
i. Jumlah PAC yang dibutuhkan (W)
Q pengolahan = 0,3675 L/det
C pac= 25 mg/L (hasil Jar Test)
W =10,0864. Q. Cpac
=0,0864. 367,5.25
= (), 7938 Kg/hari
ii. Dosis Alum
Hasil JarTest menunjukkan kebutuhan alum adalah 20 mg/L. Apabila larutan

alum yang digunakan untuk pembubuhan memiliki konsentrasi 10% dengan

“berat jenis 1,1 Kg/L maka dosis pembubuhan yang diperlukan adalah ;

=(0,36. Q. Canum)/10%.1,1 = (0,36).(367,5).(20)/0,1.1,1 = 240,55 L/jam.

iii. Bak Larutan Keagulan dan Bahan Kimia Lain

¢.1 bak koagulan direncanakan menampung larutan alum selama 8-24 jam
didasarkan atas pola pergantian shiff pegawai

c.2 diperlukan 2 buah bak (masing-masing berukuran I=1.0 m x p=1.5m x h=1.0
m) untuk proses pelémt-pengadukan dan untuk penampung laﬁtan
pembubuh yang akan dipompakan ke dalam pipa pembawa. Hubungan
aliran antara 2 bak : melalui pelimpah Thompson.

¢.3 apabila dilakukan pembubuhan alum di lokasi prasedimentasi mungkin
diperlukan pembubuhan kapur (CaO) atau NaOH dengan konsentrasi 5 —
20% (maks). Proses dilakukan sesudah pembubuhan koagulan.

Kemungkinan perlu tambahan bak netralisasi 2 unit yang baru dapat

M
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dikonfirmasi setelah dilakukan percobaan laboratorium pada periode operast
sesuai fluktuasi kualitas air baku.

E. Unit Pengendap (Sedimentasi-2)
Air yang telah mengalami proses flokulasi didistribusikan melalui pipa

berlubang di sepanjang bak sedimentasi. Kondisi ini akan menghasilkan aliran masa yang
berlawanan pada proses pemisahan, air akan mengalir ke atas sementara lumpur flok
akan mengendap ke arah hoper lumpur di bagian bawah unit klarifier. Prinsip ini telah
ditetapkan secara luas di Indonesia yang memberi hasil cukup memuaskan.

F. Unit Saringan (Filter)

Air yang diendapkan di unit sedimentasi pada akhirnya di alirkan ke unit saringan
pasir cepat. Saringan pasir cepat direncanakan dapat menghasilkan kekeruhan efluen di
bawah standar untuk air minum yang berlaku di Indonesia (lebih kecil dari 5 NTU),
mampu menyaring padatan tersuspensi yang terbawa dari unit sedimentasi dalam jangka
waktu operasi yang cukup lama. Kecepatan operasi adalah sebagai berikut :
o  Saringan pasir media tunggal :6-10 m/jam
o  Saringan pasir dua media : 10-15 m/jam
o Jumlah filter (n = 12 VQ): 12 ¥367.5x 107 = 8 unit
o Kecepatan filtrasi 0.3675/A : 6.5 m/jam — A = (0.3675/9.5 x 8)x3600 = 17.41 m*
o L- 3.00§m ~ Panjang filter ~ :17.41/3 = 5.8 — ditetapkan 6.00 m

Tipe pencucian filter yang umum di lakukan di Indonesia :
o  Pencucian menggunakan pompa atau memanfaatkan reservoir pencuci Head pompa

disesuaikan dengan hasil perhitungan headloss pencucian (lihat: memo design).

o Pencucian antar filter; yaitu pencucian dengan menggunakan sisa tekan yang terdapat

pada filter yang sedang beroperasi.

Laporan RKL&RPL Ii-5



G. Proses Desinfeksi
Air yang telah difiltrasi selanjutnya dilakukan dieinfeksi sebelum ditampung

dalam reservoar untuk kemudian didistribusikan melalui pipa JDU. Teknis klorinasi yang
digunakan adalah melalui pembubuhan gas khlor dan larutan kaporit. Pemakaian pada
kapasitas besar sebagai mana halnya dalam kasus ini penggunaan chlorine relatif lebih
murah dibandingkan dengan kaporit. Dengan demikian penggunaan gas khlor diusutkan
sebagai disinfektan utama untuk kebutuhan instalasi pengolahan. Tempat kontak proses
disinfeksi berlangsung di reservoar, dimana didalamnya menggunakan sekat untuk
menciptakan kondisi aliran tersumbat. Pembubuhan gas Khlor kedalam air akan
menghasilkan reaksi sebagai berikut :

Clh, + HO — HOCI + HCI

HOCI| s H+ OCI-

Konsentrasi HOCI meningkat seiring dengan penurunan pH. Dari reaksi yang
terbentuk, senyawa yang dianggap paling reaktif adalah HOCI (sebagai klor bebas).
Konsentrasi senyawa ini sangat dipengaruhi oleh dosis Cl, dan pH air.

Efektifitas proses disinfeksi pada umumnya ditentukan oleh sisa klor yang
dihasilkan (mg/L) dan waktu kontak yang diterapkan ( dalam menit ). Pada kondisi pH
6,5 —~ 7,5 dan temperatur air 25°C ~ 30°C, dengan angka C * t antara 6 — 8 akan
membunuh séinua virus dan bakteri ﬁétogen. Perlu diperhatikan disini bahwa pengukuran
sisa klor bebas harus dipantau secara rutin pada outlet reservoir. Untuk menjaga
keberadaan sisa klor sepanjang jaringan distribusi terjauh, sisa klor bebas minimum
sebesar 0,35 ppm harus terdapat pada aliran dari reservoar induk.

Kandungan sisa klor yang diharapkan = 0.15 mg/l (untuk tahap I}, sehingga
dosis klor yang diperlukan = 1.25 mg/L. Prakiraan awal kebutuhan kaporit : 100/65* 1.25
mg/L =1.92 mg/L =+ 165.9 Kg/hari.

e ——————————————————r——————e——————————
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H. Pembuangan Sludge/lumpur.
Pembuangan sisa lumpur pada IPAM akan dilakukan dengan cara melakukan

mengeringkan terlebih dahulu lumpur dengan air kemudian setelah kandungan air
berkurang lumpur tersebut akan dibuang ke pihak ketiga yang telah memiliki izin dari
KLH.

II1. Pengoperasian dan Pemeliharaan Pipa JDU

Kegiatan perawatan jaringan pipa JDU akan dilakukan secara- periodik,
pengawasan keamanan dan keselamatan jaringan pipa JDU akan dipantau oleh PT.
SCTK. Bila ditemukan adanya potensi ganguan/kerusakan yang sifatnya berbahaya,
maka PT. SCTK akan melakukan penanggulangan/perbaikan segera untuk menghindari
hal-hal yang tidak diinginkan. Kegiatan ini akan dilaksanakan sesuai dengan sistem yang
telah ada di PT SCTK.

Sumber air baku berasal dari Sungai Ciujung dengan debit air pada musim
kemarau sebesar 6.656,40 It/dtk. Pemanfaatan air Sungai Ciujung pada musim kemarau
untuk kegiatan industry, irigasi dan sumber air PDAM. Melalui kerjasama regional,
optimaliéasi pemanfaatan sumber daya air baku dapat lebih terjamin. Kondisi kondusif ini
tentunya diharapkan dapat lebih mengoptimalkan pelayanan air minum selain kepada
masyarakat yang bermukim diperbatasan wilayah administrasi, juga memantapkan suplai
air minum paida beberapa kawasan niéga-industri pbtensiéf: Berkenaan dengan rencana
global diatas, serta dikaitkan pula dengan hasil analisis ketersediaan air baku maka upaya
penanggulangan kebutuhan air minum sumber air baku rencana yang dianggap lebih
layak dikembangkan untuk wilayah pelayanan Kabupaten Serang.

Berdasarkan dari pengajuan SIPPA yang telah ada bahwa Sungai Ciujung masih
layak untuk disadap hal ini telah dilakukan hasil simulasi neraca air DAS Sungai Ciujung

yang telah mempertimbangkan seluruh kebutuhan eksisting yang ada hingga
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kehilir(rekomdendasi teknis penggunaan dan pemanfaatan, lampiran 2). Selain itu PT.
SCTK untuk menjamin keandalan pasokan sumber air baku PT. SCTK berencana akan
membuat tandon sebagai betuk antisipasi terhadap kemarau ekstrim dan pemunahan

puncak.Berikut neraca air sungai Ciujung.

et ——————————————————————————————
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BAB III
INFORMASI LINGKUNGAN

3.1  Informasi Lingkungan

Mengenai informasi lingkungan yang disampaikan dalam penyusunan laporan
rencana pelaksanaan pengelolaan (RKL) dan rencana pemantaun lingkungan (RPL)
adalah sébagai berikut :

1. Kualitas Air Sungai Ciujung

Sungai Ciujung terletak di bagian utara dan berada di dalam SWS hulu Sungai
Ciujung, Cibanten dan Cidanau, hulu. Keadaan Di bagian utara kabupaten ini sumber
air sulit diperoleh karena batuan cadas, air yang diperoleh pun mengandung batuan
kapur. Debit rata-rata bulanan pada pos pengamatan Ciujung / Jbt Rangkas SWS
Ciujung-Ciliman adalah 60,803 m3/dt (waktu pengukuran Juni 1995 - Juni 2001).
Sungai Ciujung merupakan salah satu sungai besar di propinsi Banten yang mengalir
rnelalui Wilayah Kabupaten Bogor (provinsi Jawa Barat), Kabupaten Lebak dan
Kabupaten Serang. Sungai ini berbulu di G. Karang (+ 1778 m) di Kabupaten Serang
dan G. Halimun (+ 1929 m) di Kabupaten Bogor, memiliki panjang sungai + 84,8 km
dengan luas délerah aliran sungai (DAS) seluas + 1.858 km2, memiliki dua anak sungat
yang besar yaitu S. Cisimeut (DAS = 458 km?) dan S. Ciberang (DAS =305 km?).
Kedua anak sungai ini bertemu / menyatu di sebelah selatan Kota Rangkasbitung dan
mengalir ke utara bermuara di Laut Jawa.

Dari data publikasi debit Sungai Ciujung di stasiun pengukuran Rangkasbitung
dalam periode pengukuran 1992 s/d 1999, menunjukkan debit rata-rata bulanan antara

35,3 m3/det (Juli) dan 105,112 m3/det (Januari).

m
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Kualitas air sungai yang terdapat pada provinsi Banten tidak terlepas dari
adanya pencemaran air, sebagai akibat adanya kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
oleh masyarakat dan industri. Adanya pencemaran air pada sungai menjadikan
beberapa parameter kualitas air menurun dan berada di luar baku mutu yang di telah
ditetapkan. Penurunan parameter kualitas air menyebabkan fungsi sungai menjadi
berkurang, sehingga kebutuhan masyarakat akan air yang baik akan semakin
berkurang.

Hasil uji pengambilan sampling kualitas air Sungai Ciujung di intake diperoleh
ada parameter yang telah melebihi standar bakumutu kelas II Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 82 tahun 2001 tentang pengelolaan air dan pengendalian
pencemaran air. Parameter Fosfat, Kebutuhan Oksigen Biologi (BOD), Kebutuhan
Oksigen Kimia (COD), Klor Bebas, Nitrat dan Koli Tinja.. Adapun hasil sempling

dapat dilihat pada Tabel 3.1

R U TR
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A. Fitoplankton

Fitoplankton adalah organisme renik yang bersifat nabati yang hidup melayang-
layang dalam ekosistem perairan. Organisme ini merupakan komponen biologis yang
rentan sebab sensitif terhadap perubahan-perubahan lingkungan. Komposisi
fitoplankton dalam ekosistem air dapat menunjukkan tingkat kestabilan ekosistem
tersebut. Apabila dikaitkan dengan fenomena pencemaran, akibat yang ditimbulkan
oleh masukan-masukan berbagai bahan kimia atau perubahan lingkungan tidak semata
berpengaruh letal sesaat tetapi berpengaruh juga terhadap organisme tingkat tinggi
melalui jalur jaring makanan (food web). Oleh karena itu, kelimpahan dan
keanekaragaman fitoplankton dapat menggambarkan kondisi suatu ekosistem.

Hasil penghitungan Indeks Keanekaragaman Shannon - Wiener (H’) terhadap
jenis-jenis Plankton yang teramati. Data yang didapat Sungai Ciujung 1 Dari hasil
tersebut menurut Shannon — Wiener komunitas Sungai Ciujung dalam komunitas biota

tidak stabil. Adapun hasil sempling dapat dilihat pada Tabel 3.2

v,

e ________]
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BAB YV
EVALUASI KEGIATAN

5.1 Pelaksanaan Upaya Pengelaan dan Pemantauan Lingkungan

5.1.1 Hasil sampling :

1. Hasil pengujian laboatorium kualitas udara ambien dan kebisingan diambil 4

(empat) titik dengan mengacu kepada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor

41 Tahun 1999 tentang Baku Mutu Udara Ambein Nasional dan Keputusan Menteri

Negara Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 lampiran 1 tentang Baku Mutu

Tingkat Kebisingan. Hasil masih memenuhi bakumutu (terlampir).

2, Hasil uji pengambilan sampling kualitas air Sungai Ciujung di intake diperoleh

ada parameter yang telah melebihi standar bakumutu kelas I Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia Nomor 82 tahun 2001 tentang pengelolaan air dan pengendalian

pencemaran air. Parameter Fosfat, Kebutuhan Oksigen Biologi (BOD), Kebutuhan

Oksigen Kimia (COD), Klor Bebas, Nitrat dan Koli Tinja

3. Hasil penghitungan Indeks Keanekaragaman Shannon - Wiener (H”) terhadap

jenis-jenis Plankton yang teramati. Data yang didapat Sungai Ciujung 1 Dari hasil

tersebut menurut Shannon — Wiener komunitas Sungai Ciujung dalam komunitas biota

tidak stabil

4, Hasil identifikasi jenis benthos di badan air penerima lokasi kegiatan Sunagi

Ciujung dengan Indeks Shanon wiener Sungai Ciujung dalam komunitas tidak stabil

52  Sesuai hasil pengamatan lapangan dan pencatatan
administrasi/dokumentasi :

1. Pemisahan gudang bahan baku dan ruangan lain sudah dilakukan

— — — ..
T anaran RET &NPT v_1




2. Penghijauan dan pemagaran didalam area kegiatan sudah dilakukan untuk
meningkatkan estetika lingkungan.

3. Perkerasan, penyiraman jalan dan lahan serta pemisahan area parkir sudah
dilakukan, ini dilakukan untuk mengurangi debu.

4. Penimbunan dan pertaan bekas galian pipa sudah dilakukan, sehinngga tidak
berdampak pada gangguan arus lalulintas

5. Penggunaan bahan baku yang berkualitas

6. Perawatan mesin secera berkala

7. Pemberian CSR kepada warga sekitar lokasi kegiatan

8. Sampah domestik dan ekonomis dikerjasamakan kepada pihak ketiga yang
berijin.

9. Lumpur kering dari hasil pengolahan air baku, ditempatkan pada area khusus
Upaya pengelolaan lingkungan hidup yang sudah baik akan dipertahankan &an

ditingkatkan serta apa yang menjadi kekurangan akan diperbaiki. Sehingga perusahaan

sudah menuju perusahaan yang ramah lingkungan.

53 Kendala Pelaksanaan Upaya Pengelaan dan Pemantauan Lingkungan
Selama pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan pemrakarsa

belum mengalami kendala, ini semua berkat adanya komitmen dan dukungan dari

semua pibak dalam menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan, namun

pembenahan akan tetap dilakukan demi terwujudnya kelestarian lingkungan dan

pembangunan berkelanjutan baik didalam ataupun diluar perusahaan.



54

Rencana Perbaikan Pelaksanaan Upaya Pengelaan dan Pemantauan

Lingkungan

Pemrakarsa kedepan tetap melakukan pembenahan agar efektifitas pengelolaan

dan pemantauan dapat berjalan, adapun rencana perbaikan kedepanya adalah :

1.

2.

10.

Mendokumentasikan dan mencatat pembungan limbah yang dihasilkan
Merencanakan monitoring pemantauan lingkungan di internal perusahaan
Membentuk dan melaksanakan tim penitia pelaksanaan keselamtan dan
kesehatan kerja (P2K3)

Menyediakan dan mensosialisasikan pelaksanaan penggunaan alat pelindung
diri (APD) khususnya penggunaan ear plug (penutup telinga) untuk karyawan
yang berada diarea yang bising

Merencanakan program tanggap darurat diinternal perusahaan

Meningkatkan sosialisasi baik ekstermal maupun internal dalam menciptakan
lingkungan kerja yang aman, nyaman dan ramah lingkungan

Berkoordinasi dengan dinas terkait terhadap temuan dalam laporan pelaksanaan
pengelolaan dan pemantauan lingkungan.

Membuat sumur resapan dan Jubang biopori

Membuat tempat penampungan sementara limbah berbahaya dan beracun
(TPSL-B3)

Meningkatkan penghijanan baik didalam dan luar area perusahaan
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PEMERINTAH KABUPATEN SERANG
BADAN LINGKUNGAN HIDUP

Jalan Brigjend KH. Syam’un Ne. 7 Telepon 0254 - 200177 Fax. 0254 - 213862
SERANG

KEPUTUSAN
KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN SERANG
NOMOR 666/ Hly  /Pencep /BLH/2016

Tentang

PERSETUJUAN ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN HIDUP (ANDAL),
RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP (RKL) DAN
RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (RPL)

RENCANA KEGIATAN PENGEMBANGAN SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM
(SPAM)Y DENGAN PENINGKATAN INSTALASI PENGOLAHMAN AIR MINUM (IPAM)
D1 DESA CLUERUK KECAMATAN KIBIN DAN PERLUASAN JARINGAN DISTRIBUSI
UTAMA (IDU) DIWILAY AN KECAMATAN KIBIN, BANDUNG, CIKANDE DAN
BINUANG. KABUPATEN SERANG. PROVINSI BANTEN

OLEH PT.SARANA CATUR TIRTA KELOLA
KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN SERANG

Menimbang _ : a. bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan
Peraturan Pemerintali Nomor 27 Tahun 2012 teniang lzin
Lingkungan, rencana usaha dan/atau  kegiatan  yang
diperkirakan  berdampak penting terhadap lingkungan
diwajibkan menyusun Amdal, yang diperlukan bagi proses
pengambilan keputusan tentang penyeleggaraan usaha dan/atau
kegiatan;

h. bhahwa kegiatan Industiri Pengelolaan Air Bersih an. PT. Sarana
Catur Tirta Kelola dengan debit 150 Liter/Detik dan Jaringan
Distribusi Utama (JDU) sepanjang 5 KM yang berlokasi di
Desa Cijeruk Kecamatan Kibin Kabupaten Serang telah
memiliki dokumen lingkungan Upaya Pengelolaan Lingkungan
dan Upaya Pemantavan Lingkungan (UKL/UPL) dengan
Nomor 666.1/61/Penceg/BLH/2012 tertanggal 13 Agustus
2012;

¢. bahwa dengan adanya rencana Pengembangan Pengelolaan Air
Bersih dengan debit menjadi 375 Liter/Detik dan Jaringan
Distribusi Utama (JDU) menjadi 40,027 KM meliputi wilayah
Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande dan Binuang seriu adanya
pembangunan intake baru untuk menggantikan intake lama
maka berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012
dan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5
Tahun 2012, sebagai tindak lanjut KA-ANDAL yang telah
disahkan, PT. Sarana Catur Tirta Kelola telah menyusun
dokumen ANDAL, RKL, RPL dan telah dilakukan pembahasan
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serta diperpaiki sesuai saran masukan Tim Komisi Penilat
AMDAL Kabupaten Serang;

Bahwa sebagaimana hal tersebut di atas perlu ditetapkan
Keputusan Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Serang
tentang  Persetujuan Analisis Dampak Lingkungan Hidup
{ANDAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan
Rencana Pemantavan Lingkungan Hidup (RPL), Rencana
Kegiatan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) Dengan Peningkatan Instalasi Pengolahan Air Minum
(IPAM) Di Desa Cijeruk Kecamatan Kibin Dan Perluasan
Jaringan Distribusi Utama (JDU) Diwilayah Kecamatan Kibin,
Bandung, Cikande Dan Binuang, Kabupaten Serang an. PT
Sarana Catur Tirta Kelola. '

Undang-undang Momor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan;
Undang-Undang Nemor 5 Tahun 1960 tentang Pokok-Pokok
Agraria,

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya;

tUndang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang;

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan
Angkutun Jalan;

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
Lindang-undang 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan  Pemerintah  Nomor 41  Tahun 1999  tentang
Pengendalian Pencemaran Udara;

Peraturan  Pemernintah  Nomor 82 Tahun 200] tentang
Pengelolaan Kualitas Atr dan Pengendalian Pencemaran Air;

. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana

Tata Ruang Wilayah Nasional,
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2011 tentang Sungai;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang lzin
Lingkungan;

. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan
Jalan;
. Peraturan Pemerintah Nomor 107 Tahun 2014 tentang



Memperhatikan

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;

. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. KEP-

48/MENLH/11/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan,

. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. KEP-

49/MENI.H/11/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Getaran;

. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomer 5 Tahun

2012 tentang Jenis Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang
Wailb Memiliki AMDAL;

. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16 Tahun

2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan
Hidup:

. Peraturan Menteri Negara Lingkungan HidupL Nomor 17 Tahun

2012 tentang Pedoman Keterlibatan Masyarakat dalam Proses
Analisis Dampak Lingkungan dan [zin Lingkungan;

. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 08 Tahun

2013 tentang Tata Laksana Penilaian dan Pemeriksaan
Dokumen Lingkungan Hidup serta Penerbitan Izin Lingkungan;

. Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 08 Tahun 2011

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Kabupaten Serang;

. Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 10 Tahun 2011

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Serang;

- Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 20 Tahun 2011

tentang Pembentukan Organisasi Lembaga Teknis Daerah
Kabupaten Serang;

. Peraturan Bupati Serang Nomor 29 Tahun 2012 tentang

Pelimpahan Sebagian Kewenangan Bupati Di Bidang
Lingkungan Hidup Kepada Kepala Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Serang;

- Keputusan Bupati Serang Nomor 660/Kep.28-Huk-Org/2014

tentang Pembentukan Komisi Penilai Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL) Kabupaten Serang;

. Keputusan Bupati Serang Nomor 660/904/BLH/2014 tentang

Lisensi [{omisi Penilai Amdal Daerah Kabupaten Serang.

Surat Keputusan Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
Serang Nomor 660/15/Penceg./BLH/2016 Tanggal 03 Maret
2016 tentang Persetujuan Kerangka Acuan Analisis Dampak
Lingkungan  Hidup (KA-ANDAL) rencana Kegiatan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dengan
Peningkatan Instalasi Pengolaban Air Minum (IPAM) di Desa
Cijeruk, Kecamatan Kibin dan Perluasan Jaringan Distribusi



Menctapkan
PERTAMA

KEDUA

Utama (JDUJ) di wilayah Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande
dan Kecamatan Binuang, ¥abupaten Serang, Provinsi Banten
a/n, PT. Sarana Catur Tirta Keloia;

2. Berita Acara Pembahasan Twm Komist Penilai Amdal Daerah
Kabupaten  Serang Nomor 666/1705/Penceg. /BLH/2016
Tanggal 23 Juni 2016 terhadap Dokumen Analisis Dampak
Lingkungan  Hidup (ANDAL), Rencana Pengelolaan
Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan
Lingkungan Hidup (RPL) untuk rencana kegiatan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dengan
Peningkatan Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) di Desa
Cijeruk, Kecamatan Kibin dan Perluasan laringan Distribusi
Utama (JDU) oleh PT. Sarana Catur Tirta Kelola di wilayah
Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande dan Kecamatan Binuang,
Kabupaten Serang, Provinsi Banten.

MEMUTUSK AN:

KEPUTUSAN KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN SERANG TENTANG PERSETUJUAN ANALISIS
DAMPAK LINGKUNGAN HIDUP (ANDAL), RENCANA
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP (RKL} DAN
RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (RPL)
RENCANA KEGIATAN PENGEMBANGAN SISTEM
PENYEDIAAN AIR MINUM {(SPAM) DENGAN
PENINGKATAN INSTALASI PENGOLAHAN AIR MINUM
(IPAM) DI DESA CHERUK, KECAMATAN KIBIN DAN
PERLUASAN JARINGAN DISTRIBUSI UTAMA (JDU) OLEH
PT. SARANA CATUR TIRTA KELOLA DI WILAYAH
KECAMATAN  KIBIN, BANDUNG, CIKANDE DAN
KECAMATAN BINUANG, KABUPATEN SERANG, PROVINSI
BANTEN.

Keputusan Persetuyjuan  Analisis Dampak Lingkungan Hidup
(ANDAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan
Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) rencana Kegiatan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dengan
Peningkatan Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) di Desa
Cijeruk, Kecamatan Kibin dan Perluasan Jaringan Distribusi Utama
(JDU) di wilayah Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande dan
Kecamatan Binuang, Kabupaten Serang, Provinsi Banten an. PT,
Sarana Catur Tirta Kelola sebagaimana dimaksud diktum
PERTAMA, mengandung arti bahwa ruang lingkup kajian Analisis
Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL} bagi kegiatan tersebut
adalah sebagaimana tercantum dalam Berita Acara Rapat Komisi
Penilai Amdal Daerah Kabupaten Serang Nomor



KETIGA

666/1705/Penceg./ BLF/2016 Tanggal 23 Juni 2016 untuk rencana
kegiatan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
dengan Peningkatan Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) di
Desa Cijeruk, Kecamatan Kibin dan Perluasan Jaringan Distribusi
Utama (JDU) oleh PT. Sarana Catur Tirta Kelola di wilayah
Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande dan Kecamatan Binuang,
Kabupaten Serang, Provinsi Banten adalah layak ditinjau dari aspek
lingkungan hidup.

Penanggung jawab PT. Sarana Catur Tirta Kelola dalam melakukan
kegiatannya wajib memenuhi dan mentaati ketentuan-ketentuan
schagai berikut:

!, Menyelaraskan rencana kegiatan dengan kebijakan tata ruang

‘vang ditetapkan serta Kegiatan lainnya yang teridentifikasi dan
harus dilindungt;
2. Melaksanakan terlebih dahulu hal-hal sebagai berikut:

a) Melaksanakan pendekatan dan  sosialisasi  kepada
masyarakat sekitar;

b) Menyelesaikan permasalahan yang timbul apabila terjadi
saal ini terkait dengan lahan dan tegakan antara masyarakat
dan PT Sarana Catur Tirta Kelola untuk menciptakan
kondusifitas di wilayah yang diperkirakan terkena dampak
kegiatan,

(VP

Mengembangkan program pemberdayaan masyarakat
(Community  Development) dan  Tanggung Jawab  Sosial
(Corporate Social Responsibility) serta mengakomodir tenaga
kerja lokal sesuai dengan potensi, aspirasi dan kebutuhan serta
kesepakatan dengan masyarakat sekitar lokasi kegiatan/usaha
terutama terhadap masyarakat yang secara ekologis langsung
terkena dampak;

4. Informasi usaha dan/atau kegiatan pengembangan sebagai
berikut :

a. Total luas lahan yang akan digunakan seluas 11.963,31 M?
merupakan lahan milik PT Sarana Catur Tirta Kelola dimana
luas lahan semuia 6.000 M dengan penambahan seluas
5.963,31 M? termasuk untuk intake baru.

b. Rencana Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM), dengan rincian sebagai berikut:

- Debit pengambilan air menjadi 375 liter/detik dengan 1
(satu) intake.

- Peningkatan kapasitas pompa intake air baku menjadi
400 1ps.

- Bak prasedimentasi dengan luas lahan 500 M-,



- Pipa Tranmisi Air Baku dari Bak Prasedimentasi ke
Intalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) sepanjang 1,3
Km, dengan jumlah 2 {dua) pipa dengan diameter
masing-masing 0.4 m.

- Bangunan IPAM dengan kapasitas debit 275 liter/detik
(WTP), pembangunan reservoir 576 M® dan fasilitas
pendukungnya (Kantor, Ruang Kontrol, Pos Jaga dan
Jalan).

- Pemasangan Jaringan Distribusi Umum (JDU) di wilayah
Kabupaten serang, sepanjang 40,027 Km dengan Pipa
berdiameter 200 mun, 250 mm, 300 mm, 400 mm, dan
500 mm, yang dipendam dengan kedalaman + 1,5 meter.

Kegiatan Prioritas pengelolaan lingkungan vyang perlu

diantisipasi dan dilaksanakan pada saat Pra Konstruksi,
Konstruksi dan Operasional, antara lain:

a,

b.

Pengelolaan air limpasan (air hujan) melatui melokalisir air
larian dengan pembuatan saluran air darurat disekeliling
lokasi lahan vang dimatangkan dan dihubungkan dengan
kolam-kolam pengendapan/sedimentasi (retention  pond)
dengan dimensi 1.5 x 1 x 1 m vang diletakan diujung
saluran. Lumpur vang tertampung secara rutin diangkat
untuk menjaga pendangkalan kolam pengendapan serta
Pembuatan/pemeliharaan saluran drainase dengan dimensi
yang memadai dan mengikuti kontur untuk mengantisipasi
terjadinya banjir di sekitar lokasi kegiatan;

Pengelolaan untuk menjaga ketersediaan debit air sungai
dan air tanah di lokasi rencana kegiatan dengan pembuatan
sumur resapan dan/atau lubang biopori dengan jumlah yang
disesuaikan dengan kondisi dan luas lahan serta melakukan
penghijavan  di hulu sungainya bekerja sama dengan
masyarakat sekitar;

Pengelolaan limbah domestik dan/atau hmbah Non B3 dan
aktititas kegiatan rumah tangga, kantor dan kegiatan
Operasional Instalasi Pengoiahan Air Bersih dengan upaya
penyediaan dan/atau pemeliharaan tempat sampah dan
sarana TPS dengan luasan yang disesuaikan dengan volume
sampah vang ditimbulkan serta melakukan kerja sama
dengan instansi terkait untuk pengangkutan sampah ke TPA
dan/atau dikerjasamakan dengan pihak ketiga yang berijin;

Pengelolan limbah baik padat maupun cair yang termasuk
kategori !imbah B3 seperti oli bekas, bekas baterai, bekas
cartridge, lampu bekas (TL) dan lainnya melalui penyediaan
danfatau pemeliharaan sarana Tempat Penyimpanan
Sementara Limbah B3 (TPSL-B3) dengan luasan
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disesuaikan dengan volume limbah yang ditimbulkan untuk
kemudian dikerjasamakan dengan Pihak Ketiga yang berijin
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun
2014 tentang Pengelolaan Limbah B3;

Pengelolaan limbah cair domestik (WC) dengan upaya
optimalisasi kinerja septic tunk dan dengan penyedotan
secara rutin/ berkala yang berkerjasama dengan pihak ketiga
yang berijin. Sedangkan pengelolaan limbah cair domestik
dari kegiatan mandi dan cuci dengan upaya pemeliharaan
saluran pembuangannya;

Pengelolaan limbah Lumpur dan proses sedimentasi dan
backwash dar proses pencucian filter, kedua jenis limbah
tersebut akan diolah menggunakan Slude Drying bed untuk
mengurangi  kandungan air dalam Lumpur dengan
pengendapan  padatan fersuspensi secara  gravitasi.
Selanjutnya air akan ditampung dalam lagoon vyang
volumenya disesuaikan dengan debit air limbah yang
dihasilkan dan air dari lagoon akan diolah kembali di
IPAM sedangkan lumpur kering ditimbun/didumping di
area lokasi tapak proyek (lahan milik PT Sarana Catur Tirta
Kelola) dan/atau dapat dikerjasamakan dengan pihak ketiga
yang mempunyai ijin,

Pengelolaan terhadap tanah hasil galian/sisa timbunan
dengan mengisolasi/di kemas dalam karung sehingga sisa
tanah tersebut tidak tererosi dan menyebar kedaerah
sekitarnya pada saat hujan serta mencegah agar tanah
bercampur air dari lokasi tapak kegiatan tidak langsung
mengalir kesaluran drainase dan atau jalan dengan upaya
membuat parit-parit yang airnya dialirkan ke kolan bak
pengendapan. Air dari kolam bak pengendapan dialirkan ke
saluran umum. Selanjutnya setelah kegiatan selesal parit
dan kolam dirapihkan kembali dengan matrial Lumpur dari
kolam bak pengendapan dan tanah bekas gaian;

Upaya pengelolaan ceceran tanah dan genangan air baik
dijalan maupun bahu jalan untuk menghindari jalan becek
dan licin terutama pada saat musim hujan yang bersumber
dari kegiatan Penggalian tanah dengan upaya tanah galian
ditata dan distmpan sekitar lokasi kegiatan serta melakukan
upava pembersihan jalan, vang selanjutnya tanah
dimunfaatkan kembali utuk proses pengurugan/ penutupan
bekas galian;

Pengelolaan Penurunan Kualitas Udara seperti debu dan
Kebisingan pada saat konstruksi dan operasional dengan
upaya melakukan penyiraman secara rutin dan berkala pada
siang hari terutama di musim kemarau, melakukan



8.

penghijauan/penataan RTH (ruang Terbuka Hijau) di
sekitar lokasi kegiatan/ usaha dan jalur lokasi pipa dengan
kriteria jenis tanaman yang dibutuhkan dan pemeliharaan
mesih-mesin kegiatan,

j. Volume tonase angkutan material agar disesuaikan dengan
kelas jalan dan/atau jembatan yang dilalui  serta
meningkatkan prasarana jalan yang telah ada didalam lokasi
provek dan menjamin akses kepentingan wmum;

k. Apabila terdapat lahan dan fasilitas milik masyarakat yang
terkena dampak dari kegiatan Jaringan Pipa Distribusi Air
Bersih, pihak pemrakarsa harus bertanggung jawab dan
wajib menyelesaikannya dengan melakukan penggantian
kerugian yang nilainya berdasarkan kesepakatan dan dalam
pelaksanaannya selalu berkoordinasi dengan dinas/instansi
teknis terkait;

1. Melakukan upava perbaikan Fasilitas sosial dan Fasilitas
umum (Fasos/Fasum) yang terkena dampak dari aktifitas
kegiatan Pembangunan Pipa Distribusi Air Bersth.

m. Mengantisipasi terjadinya kecelakaan/kemacetan lalu lintas
melalui  pemasangan rambu-rambu lalu lintas dan
penempatan petugas pengatur lalu lintas di sekitar pintu
keluar-masuk lokasi kegiatan/usaha dengan melaksanakan
rekomendasi dalam kajian ANDALALIN;

n. Mewajibkan pekerja untuk menaati pedoman kerja yang
berlaku diperusahaan dan menggunakan APD yang
disediakan saat bekerja dengan sistem reward and
punishment, melakukan pemeriksaan kesehatan karyawan
secara periodik (per 3 bulan) dan melaporkan hasil
pemeriksaan ke puskesmas setempat, pembentukan tim
P2K3, dan pemasangan rambu-rambu K3 di sekitar lokasi
kegiatan/ usaha dan membuat buku pedoman K3,

mengikutsertakan karyawan dalam program BPIS;

Penerapan sistem tanggap darurat (emergency response) seperti
penanganan bahaya kebakaran dengan upaya penyediaan
peralatan kebakaran seperti Hydrant, APAR dan lain-lain serta
selalu berkoordinasi secepat mungkin dengan Industri sekitar
dan pihak Badan Penanggulangan Bencana apabila terjadi
kejadian yang tidak diinginkan;

Apabila dalam tahap pelaksanaan dan/atau tahap operasional
terjadi  keresahan di  masyarakat sehubungan  tidak
dilaksanakannya secbagaimana penjelasan point 2 dan point 3
serta point 5 hurut K di atas, maka pihak pemrakarsa harus
bertanggung jawab dan wajib menyelesaikannya,

Melaksanakan pengelolaan lingkungan hidup dan pemantauan
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lingkungan hidup lainnya yang tercantum pada Rencana
Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana
Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL);

9. Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan pengelolaan lingkungan
hidup dan pemantauan lingkungan hidup kepada Bupati Serang
Cq. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Serang dan Instansi
terkait setiap 3 (tiga) bulan sekali terhitung sejak tanggal
ditetapkannya keputusan ini.

Instansi pemberi izin wajib mencantumkan segala persyaratan dan
kewajiban baik yang tertulis dalam keputusan ini maupun di dalam
Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana
Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) dalam izin melakukan

“rencana kegiatan Pengembangan Sistem ‘Penyediaan Air Minum

(SPAM) dengan Peningkatan Instalasi Pengolahan Air Minum
(IPAM) di Desa Cijeruk, Kecamatan Kibin dan Perluasan Jaringan
Distribusi Utama (JDU) oleh PT. Sarana Catur Tirta Kelola di
wilayah Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande dan Kecamatan
Binuang, Kabupaten Serang, Provinsi Banten.

Apabila dikemudian hari timbul dampak lingkungan di luar
perencanaan dan perkiraan yang tercantum dalam Studi Analisis
Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL), Rencana Pengelolaan
Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan
Hidup (RPL.) yang telah disetujui, PT. Sarana Catur Tirta Kelola
wajib segera melaporkan kepada instansi terkait untuk diambil
langkah-tangkah yang diperlukan.

Apabila dilakukan perluasan, pemindahan, peningkatan kapasitas
dan/atau perubahan rencana kegiatan sehingga dokumen studi
Analisis  Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL), Rencana
Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan
Lingkungan Hidup (RPL) tidak sesuai lagi untuk dijadikan acuan
pengelolaan lingkungan rencana kegiatan tersebut, maka wajib
dilakukan studi Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup
(AMDAL) baru.

Keputusan kelayakan lingkungan hidup suate usaha dan/atau
kegiatan dinyatakan kadaluarsa, apabila rencana kegiatan/usaha
tidak dilaksanakan dalam waktu 3 (tiga) tahun sejak diterbitkannya
keputusan kelayakan ini, maka perlu diperbaharui untuk diterbitkan
persetujuan baru.

Setiap kelalaian dan/atau penyimpangan dapat dikenakan sanksi
sesuail peraturan yang berlaku.

Dengan berlakunya Persetujuan ini, maka Persetujuan UKIL-UPL

dengan Nomor 666.1/61/Penceg/BLE/2012 tertanggal 13 Agustus
2012 an. PT Sarana Catur Tirta Kelola dinyatakan dicabut dan tidak

berlaku lagi.



BUPATI SERANG
KEPUTUSAN BUPATI SERANG

Nomor : 660.1/Kep.544 —Huk.BLH/2016

TENTANG

IZIN LINGKUNGAN PT. SARANA CATUR TIRTA KELOLA UNTUK
RENCANA KEGIATAN PENGEMBANGAN SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM
(SPAM) DENGAN PENINGKATAN INSTALASI PENGOLAHAN AIR MINUM (IPAM)
DI DESA CIJERUK KECAMATAN KIBIN DAN PERLUASAN JARINGAN DISTRIBUSI

'~ UTAMA (JDU) DI WILAYAH KECAMATAN KIBIN, BANDUNG, CIKANDE

Menimbang

Mengingat

DAN BINUANG KABUPATEN SERANG PROVINSI BANTEN

BUPATI SERANG,

bahwa berdasarkan amanal Pasal 350 ayat (1} Peraturan
Daerah Kabupaten Serang Nomor 8 Tahun 2011 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup di
Kabupaten Serang, suatu kegiatan dan/atau usaha harus
memiliki izin lingkungan;

bahwa berdasarkan Keputusan Kepala Badan Lingkungan
Hidup Kabupaten Serang Nornor
666/96/Penceg. /BLH/2016 tanggal 19 Oktober 2016
tentang Persetujuan Analisis Dampak Lingkungan (ANDALJ,
Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana
Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) Rencana Kegiatan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
dengan Peningkatan Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM)
di Desa Cijeruk Kecamatan Kibin dan Perluasan Jaringan
Distribusi Utama (JDU) di wilayah Kecamatan Kibin,
Bandung, Cikande dan Binuang Kabupaten Serang Provinsi
Banten, telah memenuhi syarat administrasi dan teknis
oleh karenanya perlu diberikan izin;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada hurufl a, dan hurul b, periu menctapkan lzin
Lingkungan PT. SARANA CATUR TIRTA KELOLA untuk
Rencana Kegiatan Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) dengan Peningkatan Instalasi Pengolahan
Air Minum (IPAM) di desa Cijeruk Kecamatan Kibin dun
Perluasan Jaringan Distribusi tama {JDU} di Wilayah
Kecamatlan  Kibin, Bandung, Cikande dan Binuang
Kabupaten Serang Provinsi Banten yang ditctapkan dengun
Keputusan Bupati;

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Pokok-Pokok
Agraria;

Undang-Undang Nomeor 3 Tahun 1990 tentang Konsevasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnnya ;
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Provinsi Banien;

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah;

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
Undang-undang 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

-Daerah gebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

7 dengan ‘Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang

11,

12,

13,

14.

15.

16.

17.

18.

19,

20.

21.

22.

Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara;

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 lentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air;

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tenlang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2011 tenlang
Sungati;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang lzin
Lingkungan;

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang
Angkutan Jalan;

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5
Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha Dan/Atau
Kegiatan Yang Wajib Memiliki AMDAL;

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16
Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen
Lingkungan Hidup;

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 17
Tahun 2012 tentang Pedoman Keterlibatan Masyarakat
dalam Proses Analisis Dampak Lingkungan dan Ilxzin
Lingkungan;

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 08
Tahun 2013 tentang Tata Laksana Penilaian dan
Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup serta Penerbitan
[zin Lingkungan;

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. KEP-
48/ MENLH/11/1996  tentang  Baku Mutu  Tingkat
Kebisingan;

23.Keputusan............



Memperhatikan

23.

24.

27.

28.

29,

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. KEP-
49/MENLH/11/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Getaran,

Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 08 Tahun 2011
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Kabupaten Serang;

Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 10 Tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Serang;

Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 20 Tahun 2011
tentang Pembentukan Organisasi Lembaga Teknis Daerah
Kabupaten Serang;

Peraturan Bupati Serang Nomor 29 Tahun 2012 tentang
Pelimpahan Sebagian Kewenangan Bupati Di Bidang
Lingkungan Hidup Kepada Kepala Badan Lingkungan
Hidup Kabupaten Serang; '

Keputusan Bupati Serang Nomor 660/ Kep.28-Huk-
Org/2014 tentang Pembentukan Komisi Penilai Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) Kabupaten 3Serang;

Keputusan Bupati Serang Nomor H60/904/BLH /2014
tentang Lisensi Komisi Penilai Amdal Daerah Kabupatcen
Serang.

Keputusan Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupalcn
Serang Nomor 666/96/Penceg. /BLH/2016  tanggal 19
Oktober 2016 tentang Persetujuan Analisis Dampak
Lingkungan (ANDAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan
Hidup (RKL}) dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup
(RPL) Rencana Kegiatan Pengembangan Sistem Penyediaan
Air  Minum (SPAM) dengan Peningkatan Instalasi
Pengolahan Air Minum (IPAM) di Desa Cijeruk Kecamatan
Kibin dan Perluasan Jaringan Distribusi Utama (JDU) di
wilayah Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande dan Binuang
Kabupaten Serang Provinsi Banten

Surat Direktur Utama PT. Sarana Catur Tirta Kelola nomor
032/Dir-SCTK/VIII/2016 tanggal 24 Agustus 2016 perihal
Permohonan izin ingkungan,

Berita Acara Pembahasan Penilaian Dokumen Kerangka
Acuan (KA) Rencana Pengembangan Sistem Penyediaan Alr
Minum (SPAM) dengan Peningkatan Instalasi Pengolahan
Air Minum (IPAM) di Desa Cijeruk Kecamatan Kibin dan
Perluasan Jaringan Distribusi Utama (JDU) di Wilayah
Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande dan Binuang
Kabupaten Serang Provinsi Banten a/n PT. SARANA CATUR
TIRTA KELOLA nomor 666/2844/Penceg/BLH/2015
tanggal 29 Desember 2015;

Berita Acara Permnbahasan Penilaian Dokumen Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan (ANDAL) Rencana
Kegiatan/Usaha Rencana Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum (SPAM) dengan Peningkatan
instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) yang berlokai di
Desa Cijeruk Kecamatan Kibin dan Perluasan Jaringan
Distribusi Utama ({(JDUj) di Wilayah Kecamatan Kibin,
Bandung, Cikande dan Binuang Kabupaten Serang Provinsi
Banten a/n PT. SARANA CATUR TIRTA KELOLA nomor
666/1705/Penceg/BLH/2016 tanggal 23 Juni 2016;



Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA
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MEMUTUSKAN

Izin Lingkungan PT. SARANA CATUR TIRTA KELOLA untuk
Rencana Kegiatan Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) dengan Peningkatan Instalasi Pengolahan Air
Minum (IPAM) di desa Cijeruk Kecamatan Kibin dan Perluasan
Jaringan Distribusi tama {(JDU) di Wilayah Kecamatan Kibin,
Bandung, Cikande dan Binuang Kabupaten Serang Provinsi
Banten.

Izin Lingkungan sebagaimana dimaksud diktum KESATU,
diberikan kepada :

1
2.

3.

Nama P;_erusahaan ¢ PT. SARANA CATUR TIRTA KELOLA

Jenis ¥ . Sistern Penyediaan Air Minum

Kegiatan/Usaha (SPAM), Instalasi Pengolahan Air
Minum dan Jaringan Distribusi Air
Bersih

Penanggung Jawab

Usaha : Hj. RATNA DEWI PANDUWINATA

Jabatan . Direktur

Alamat Kantor ¢ JiI. Yuasuf martadilaga No. 25
Serang

Lokasi Kegiatan o JL. Irigasi Pamarayan, Kp darat

Sawah RT/RW 14/03 Desa Cijeruk
Kecamatan Kibin Kabupaten Serang
Provinsi Banten

Tip/Fax . (0254) 206813/(0254) 2068867

PT. Sarana Catur Tirta Kelola wajib memenuh! dan mentaati
ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

Ruang lingkup kegiatan dalam izin lingkungan ini meliputi :

1.

Menyelaraskan rencana kegiatan dengan kebijakan tata
ruang vyang ditetapkan dan kegiatan lainnya yang
teridentifikasi serta harus dilindungi;

Melaksanakan terlebih dahulu hal-hal sebagai berikut:

a) Melaksanakan pendekatan dan sosialisasi kepada
masyarakat sekitar;

b) Menyelesaikan permasalahan yang tmbul apabila
terjadi saat ini terkait dengan lahan dan tegakan antara
masyarakat dan PT. Sarana Catur Tirta Kelola untuk
menciptakan kondusifitas di wilayah yang diperkirakan
terkena dampak kegiatan

Mengembangkan  program  pemberdayaan masyarakat
(Community Development) dan Tanggung Jawab Sosial
(Corporate Social Responsibility) serta mengakomodir tenaga
kerja lokal sesuai dengan potensi, aspirasi dan kebutuhan
serta kesepakatan dengan masyarakat sekitar lokasi
kegiatan/usaha terutama terhadap masyarakat yang secara
ekologis langsung terkena dampak;

4 Informasi............



4. Informasi usaha dan/atau kegiatan pengembangan sebagai
berikut :

a.

Total luas lahan vang akan digunakan seluas 11.963,31
M2 merupakan lahan milik PT Sarana Catur Tirta Kelola
dimana luas lahan semula 6.000 M2 dengan
penambahan seluas 5.963,31 M2 termasuk untuk intake
baru.

Rencana Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum

(SPAM), dengan rincian sebagai berikut:

- Debit pengambilan air menjadi 375 liter/delik
dengan 1 (satu) intake.

- Peningkatan kapasitas pompa intake air baku
menjadi 400 Ips.

- Bak prasedimentasi dengan luas lahan 500 M2,

- Pipa Tranmisi Air Baku dari Bak Prasedimentasi ke
Intalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) sepanjang 1,3
Km, dengan jumlah 2 (dua) pipa dengan diametcer
masing-masing 0,4 m.

- Bangunan [IPAM dengan kapasitas debit 275
liter/detik (WTP), pembangunan reservoir 576 M?
dan fasilitas pendukungnya (Kantor, Ruang Kontrol,
Pos Jaga dan Jalan).

-  Pemasangan Jaringan Distribust Umum (JDU) di
wilayah Kabupaten serang, sepanjang 40,027 Km
dengan Pipa berdiameter 200 mm, 250 mm, 300
mim, 400 mm, dan 500 mm, vang dipendam dengan
kedalaman *+ 1,5 meter.

5. Kegiatan Prioritas pengelolaan lingkungan yang perlu
dilaksanakan pada saat kegiatan Pra Konstruksi,
Konstruksi dan Operasional antara lain:

a.

Pengelolaan air limpasan {air hujan) melalui melokalisir
air larian dengan pembuatan saluran air darurat
disekeliling lokasi lahan yang dimatangkan dan
dihubungkan dengan kolarm-kolam
pengendapan/sedimentasi  (retention pond) dengan
dimensi 1,5 x 1 x 1 m yang diletakan diujung saluran.
Lumpur yang tertampung secara rutin diangkat untuk
menjaga pendangkalan kolam pengendapan serla
Pembuatan/pemeliharaan saluran drainase dengun
dimensi yang memadai dan mengikuti kontur untuk
mengantisipasi terjadinya banjir di sekitar lokasi
kegiatan,

Pengelolaan untuk menjaga ketersediaan debit  air
sungail dan air tanah di lokasi rencana kegiatan dengan
pembuatan sumur resapan danj/atau lubang biopori
dengan jumlah yang disesuaikan dengan kondisi dan
luas lahan serta melakukan penghijauan di hulu
sungainya bekerja sama dengan masyarakat sekitar;



P

Pengelolaan limbah domestik dan/atau limbah Non B3
dari aktifitas kegiatan rumah tangga, kantor dan
kegiatan Operasional Instalasi Pengolahan Air Bersih
dengan upaya penyediaan dan/atau pemeliharaan
tempat sampah dan sarana TPS dengan luasan yang
disesuaikan dengan volume sampah yang ditimbulkan
serta melakukan kerja sama dengan instansi terkait
untuk pengangkutan sampah ke TPA dan/atau
dikerjasamakan dengan pihak ketiga yang berijin;

Pengelolaan limbah baik padat maupun cair yanyg
termasuk kategori limbah B3 seperti oli bekas, bekas
baterai, bekas cartridge, lampu bekas (TL) dan lainnya

~melalui penyediaan dan/atau pemeliharaan sarana
- Tempat Pembuangan Sementara Limbah B3 (TPSL-13}
:.dengan luasan disesuaikan dengan volume limbah yang
“ditimbulkan untuk kemudian dikerjasamakan dengan

Pihak Ketiga yang berijin sesual dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Limbah B3;

Pengelolaan limbah cair domestik (WC) dengan upaya
optimalisasi kinerja septic tank dan dengan penyedotun
secara rutin/ berkala vang berkerjasama dengan pihak
ketiga yang berijin. Sedangkan pengelolaan limbah cair
domestik dari kegiatan mandi dan cuci dengan upaya
pemeliharaan saluran pembuangannya;

Pengelolaan limbah Lumpur dari proses sedimentasi dan
backwash dari proses pencucian [ilter, kedua jenis
limbah tersebut akan dioclah menggunakan Slude Drying
bed untuk mengurangi kandungan air dalam Lumpur
dengan pengendapan padatan tersuspensi secara
gravitasi. Selanjutnya air akan ditampung dalam lagoon
vang volumenya disesuaikan dengan debit air limbah
yvang dihasilkan dan air dari lagoon akan diolah
kembali di IPAM sedangkan lumpur kering
ditimbun/didumping di area lokasi tapak proyek {lahan
milik PT Sarana Catur Tirta Kelola) dan/atau dapat
dikerjasamakan dengan pihak ketiga yang mempunyai
ijin;

Pengelolaan terhadap tanah hasil galian/sisa timbunan
dengan mengisolasi/di kemas dalam karung schinggu
sisa tanah tersebut tidak tererosi dan menychar
kedaerah sekitarnya pada saat hujan serta mencegah
agar lanah bercampur air dari lokasi tapak kegiatan
tidak langsung mengalir kesaluran drainase dan atau
jalan dengan upaya membuat parit-parit yang airnya
dialirkan ke kolan bak pengendapan. Air dari kolam bak
pengendapan dialirkan ke saluran umum. Selanjutnya
setelah kegiatan selesai parit dan kolam dirapihkan
kembali dengan matrial Lumpur dari kolam bak
pengendapan dan tanah bekas galian;
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h. Upaya pengelolaan ceceran tanah dan genangan air baik
dijalan maupun bahu jalan untuk menghindari jalan
becek dan licin terutama pada saat musim hujan yang
bersumber dari kegiatan Penggalian tanah dengan
upaya tanah galian ditata dan disimpan sekitar lokasi
kegiatan serta melakukan upaya pembersihan jaluan,
yang selanjutnya tanah dimanfaatkan kembali utuk
proses pengurugan/ penutupan bekas galian;

1.  Pengelolaan Penurunan Kualitas Udara seperti debu dan
Kebisingan pada saat konstruksi dan operasional
dengan upaya melakukan penyiraman secara rutin dan
berkala pada siang hari terutama di musim kemarau,
melakukan penghijauan/penataan RTH (ruang Terbukd
Hijau) di sekitar lokasi kegiatan/ usaha dan jalur lokasi
pipa dengan kriteria jenis tanaman yang dlbutuhkdn
dan pemeliharaan mesih-mesin kegiatan;

j. Volume tonase angkutan material agar disesuaikan
dengan kelas jalan dan/atau jembatan yang dilalui seria
meningkatkan prasarana jalan yang telah ada didalam
lokasi proyek dan menjamin akses kepentingan umum;

k. Apabila terdapat tahan dan fasilitas milik masyarakat
vang terkena dampak dari kegiatan Jaringan Pipa
Distribusi Air Bersih, pihak pemrakarsa harus
bertanggung jawab dan wajib menyelesaikannya dengan
melakukan  penggantian kerugian  yang nilainya
berdasarkan kesepakatan dan dalam pelaksanaannya
gelalu  berkoordinasi . dengan dinas/instansi teknis
terkait;

l. Melakukan upaya perbaikan Fasilitas sosial dan
Fasilitas umum (Fasos/Fasum) yang terkena dampak
dari aktifitas kegiatan Pembangunan Pipa Distribusi Air
Bersih;

m. Mengantisipasi terjadinya kecelakaan/kemacetan lalu
lintas melalui pemasangan rambu-rambu lalu lintas dan
peniempatan petugas pengatur lalu lintas di sekitar
pintu keluar-masuk lokasi kegiatan/usaha dengan
melaksanakan rekomendasi datlam kajian ANDALALIN;

n. Mewajibkan pekerja untuk menaati pedoman kerja yang
beriaku diperusahaan dan menggunakan APD yang
disediakan saat bekerja dengan sistem reward and

punishment, melakukan pemeriksaan kesehatwan
karyawan secara periodik (per 3 bulan) dan melaporkan
hasi! pemeriksaan ke puskesmas setempalt,

pembentukan tim P2K3, dan pemasangan rambu-ramizu
K3 di sekitar lokasl kegiatan/ usaha dan membual
buku pedorman K3, mengikutsertakan karyawan dalam
program BPJS;

Apabila dalam tahap pelaksanaan dan/atau tahap
operasional terjadi keresahan di masyarakat sehubungan
tidak dilaksanakannya sebagaimana penjelasan point 2 dan
point 3 serta point 5 hurul K di atas, maka pihak
pemrakarsa harus bertanggung jawab dan  wajib
menyelesaikannya;

—~ xa 1 1
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9.

7. Melaksanakan pengelolaan lingkungan hidup  dan
pemantauan lingkungan hidup lainnya yang tercantum
pada Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan

" Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL);

8. Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan pengelolaan
lingkungan hidup dan pemantauan lingkungan hidup
kepada Bupati Serang Cq. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Serang dan Instansi terkait setiap 3 {tiga) bulan
sekali lerhitung sejak tanggal ditetapkannya keputusan ni.

9. Bertanggung jawab terhadap pencemaran/kerusakan
lingkungan hidup yang diakibatkan kegiatan yang
dilakukan, dan akan dikenakan sanksi sesuai perundang-
undangan yang berlaku.

lzin Lingkungan merupakan persyaratan untuk memperoleh

izin usaha dan/atau kegiatan;
Perijinan .yang wajib dimiliki, baik pada tahapan konstruksi
dan operasional terkait dengan kegiatan/usaha meliputi:

s, Memiliki Izin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup yang terdiri atas :
1. Izin Pembuangan Limbah {Cair, Padat dan Gas) ;
2. lIzin Penyimpanan Sementara Limbah B3;

h. lzin usaha dan/atau izin lainnya yang terkait dengan
kegiatannya sesuai dengan peraturan yang berlaku;

PT Sarana Catur Tirta Kelola dalam melaksanakan kegiatannya
harus memenuhi kewajiban melakukan pengelolaan: dampak
lingkungan sebagaimana tercantum dalam ANDAL, RKL-RPL.

Penerbitan izin sebagaimana dimaksud dalam diktum KETIGA,
wajib mencantumkan segala persyaratan dan kewajtban yang
tercantum dalam Keputusan Izin Lingkungan ini, dalam
melakukan rericana Kegiatan Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum (SPAM) dengan Peningkatan Instalasi
Pengolahan Air Minum (IPAM) di Desa Cijeruk, Kecamalan
Kibin dan Perluasan Jaringan Distribusi Utama (JDU) di
wilayah Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande dan Kecamalan
Binuang, Kabupaten Serang, Provinsi Banten an. PT Sarana
Catur Tirta Kelola.

[zin Lingkungan ini berlaku sama dengan masa berlakunya
masa izin usaha dan/atau kegiatan.

Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan wajib mengajukan
permohonan perubahan izin lingkungan apabila terjadi alas
rencana usaha dan/atau kegiatannya sesuai dengan kriteria
perubahan yang tercantum dalam Pasal 50 Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan,
meliputi:

1. Perubahan kepemilikan,

2.Perubahan..............
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2. Perubahan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup;

3. Perubahan yang berpengaruh terhadap lingkungan hidup
vang memenuhi kriteria :

a. Perubahan dalam penggunaan alat produksi;
Penambahan kapasitas;

Perubahan spesifikasi teknis;

a oo

Perubahan sarana usaha/kegiatan;

1]

Perubahan lahan dan bangunan dan/atau kegiatlan;
[ Perubahan waktu operasi usaha/kegiatan;

4. Pada pelaksanaan kegiatan terdapat potensi dampak lain
yang belum terakomodir upaya pengelolaannya dalam
Dokumen ANDAL, RKL-RPL. : ‘

Dinas/lembaga/instansi  terkait di -Kabup'aten Serang

dan/atau Provinsi Banten dan/atau Kementerian Lingkungan
Hidup dan  Kehutanan sesuai dengan [ungsi dan

kewenangannya, melakukan pengawasan terhadap ketaatan
penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan atas kewajiban
sebhagaimana dimaksud dalam diktum KELIMA.

Menyarmpaikan laporan pelaksanaan Izin Lingkungan, setiap 3

(tiga) bulan sekali sejak Keputusan ini ditetapkan kepada :

1. Gubernur Banten Cq Badan Lingkungan Hidup Daerah
(BLHD) Provinsi: Banten;
2.  Bupati Serang Cq. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten

Serang;

3. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Serang;

4. Kepala Badan Perijinan Terpadu dan Penanaman Modal
Kabupatlen Serang;

3. Kepala Dinas Tata Ruang, Bangunan dan Perumahan
Kabupaten Serang;

6.  Kepala Dinas Kelautan, Perikanan, Energi dan Sumber

Daya Mineral Kabupaten Serang;

7. Kepala Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Serang;

8. Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Serang,

9. Camat Kibin;

10. Camat Bandung;

11. Camat Cikande;

12. Camat Binuang.

Apabila  berdasarkan  hasil pelaksanaan  pengawasan
sebagaimana dimaksud dalam diktum KESEMBILAN, timbut
dampak lingkungan hidup diluar dari dampak yang dikelola
sebagaimana yang tercantum dalam ANDAL, RKL-RPL,
pemrakarsa wajib melaporkan kepada instansi sebagaimana
dalam diktum KESEPULUH.

KENITARRKI AR
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KEDUABELAS : Izin Lingkungan akan dicabut apabila Penanggung jawab

kegiatan/usaha melanggar ketentuan perundang-undangan
yang berlaku,

KETIGABELAS :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Serang

2 tanggal 10 November 2016
ﬁé\\
s y

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Banten (sebagai laporan);

2. Yth. Wakil Bupati Serang;

3. Yth. Sekretaris Daerah Kabupaten Serang,;

4. Yth., Ketua Komisi [V DPRD Kabupaten Serang;

5. Yth. Kepala Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Banten;

6. Yth. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Serang;

7. Yth. Kepala Badan Perijinan Terpadu dan Penanaman Modal Kabupaten Serang;

8. Yth. Kepala Dinas Tata Ruang, Bangunan dan Perumahan Kabupaten Serang;

9. Yth. Kepala Dinas Kelautan, Perikanan, Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten
Serang;

10. Yth. Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Serang;

11.¥Yth. Kepala Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Serang;

i2. Yth, Camat Kibin,;

13. Yth. Camat Bandung

14. Yth. Camat Cikande;

15. Yth. Camat Binuang;

16. Yth. Ketua LPPM-PPLH Untirta Serang;

17. Yth. Dir. Eksekutif LSM Rekonvasi Bhumi.
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PEMERINTAH KABUPATEN SERANG
BADAN LINGKUNGAN HIDUP

Jalan Brigjend KH. Syam’un No. 7 Telepon 0254 - 200177 Fax. 0254 - 213862
SERANG

KEPUTUSAN
KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN SERANG
NOMOR 666/ 4l /Penceg/BLH/2016

Tentang

PERSETUJUAN ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN HIDUP (ANDAL),
RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP (RKL) DAN
RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (RPL)

RENCANA KEGIATAN PENGEMBANGAN SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM
(SPAM) DENGAN PENINGKATAN INSTALASI PENGOLAHAN AIR MINUM (IPAM)
DI DESA CIJERUK KECAMATAN KIBIN DAN PERLUASAN JARINGAN DISTRIBUSI
UTAMA (JDU) DIWILAYAH KECAMATAN KIBIN, BANDUNG, CIKANDE DAN
BINUANG, KABUPATEN SERANG, PROVINSI BANTEN

OLEH PT.SARANA CATUR TIRTA KELOLA
KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN SERANG

Menimbang . - a. bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin
Lingkungan, rencana usaha dan/atau kegiatan yang
diperkirakan berdampak penting terhadap lingkungan
diwajibkan menyusun Amdal, yang diperlukan bagi proses
pengambilan keputusan tentang penyeleggaraan usaha dan/atau
kegiatan,

b. bahwa kegiatan Industri Pengelolaan Air Bersih an. PT. Sarana
Catur Tirta Kelola dengan debit 150 Liter/Detik dan Jaringan
Distribusi Utama (JDU) sepanjang 5 KM yang berlokasi di
Desa Cijeruk Kecamatan Kibin Kabupaten Serang telah
memiliki dokumen lingkungan Upaya Pengelolaan Lingkungan
dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL/UPL) dengan
Nomor 666.1/61/Penceg/BLH/2012 tertanggal 13  Agustus
2012,

c. bahwa dengan adanya rencana Pengembangan Pengelolaan Air
Bersih dengan debit menjadi 375 Liter/Detik dan Jaringan
Distribusi Utama (JDU) menjadi 40,027 KM meliputi wilayah
Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande dan Binuang serta adanya
pembangunan intake baru untuk menggantikan intake lama
maka berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012
dan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5
Tahun 2012, sebagai tindak lanjut KA-ANDAL yang telah
disahkan, PT. Sarana Catur Tirta Kelola telah menyusun
dokumen ANDAL, RKL, RPL dan telah dilakukan pembahasan
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Mengingat

serta diperbaiki sesuai saran masukan Tim Komisi Penilal
AMDAL Kabupaten Serang;

Bahwa scbagaimana hal tersebut di atas perlu ditetapkan
Keputusan Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Serang
tentang Persetujuan Analisis Dampak Lingkungan Hidup
(ANDAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan
Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL), Rencana
Kegiatan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) Dengan Peningkatan Instalasi Pengolabhan Air Minum
(IPAM) Di Desa Cijeruk Kecamatan Kibin Dan Perluasan
Jaringan Distribusi Utama (JDU) Diwilayah Kecamatan Kibin,

. Bandung, Cikande Dan Binuang, Kabupaten Serang an. PT
" Sarana Catur Tirta Kelola. ' : :

10.

11

12,

13
14.

15.

16.

Undang-undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan;
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Pokok-Pokok
Aegraria;

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya,

Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang;

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan;

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
Undang-undang 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 4} Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara,

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air;

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2011 tentang Sungai,

Peraturan Pemerintsh Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin
Lingkungan;

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan
Jalan;

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang
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Memperhatikan

17.

8.

19,

20.

21.

23.

23.

25.

26.

28,

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. KEP-
48/MENLH/11/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan,

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. KEP-
49/MENLH/11/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Getaran;

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun
2012 tentang Jenis Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang
Wajib Memiliki AMDAL;

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16 Tahun
2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan
:Hidup;

‘Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun
2012 tentang Pedoman Keterlibatan Masyarakat dalam Proses
Analisis Dampak Lingkungan dan Izin Lingkungan;

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 08 Tahun
2013 tentang Tata Laksana Penilaian ‘dan Pemeriksaan
Dokumen Lingkungan Hidup serta Penerbitan Izin Lingkungan;

Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 08 Tahun 2011
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Kabupaten Serang;

24, Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 10 Tahun 2011

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Serang;

Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 20 Tahun 2011
tentang Pembentukan Organisasi Lembaga Teknis Daerah
Kabupaten Serang;

Peraturan Bupati Serang Nomor 29 Tahun 2012 tentang
Pelimpahan Sebagian Xewenangan Bupati Di Bidang
Lingkungan Hidup Kepada Kepala Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Serang;

. Keputusan Bupati Serang Nomor 660/Kep.28-Huk-Org/2014

tentang Pembentukan Komisi Penilai Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL) Kabupaten Serang;

Keputusan Bupati Serang Nomor 660/904/BLH/2014 tentang
Lisensi Komisi Penilai Amdal Daerah Kabupaten Serang.

Surat Keputusan Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
Serang Nomor 660/15/Penceg. /BLH/2016 Tanggal 03 Maret
2016 tentang Persetujuan Kerangka Acuan Analisis Dampak
Lingkungan Hidup (KA-ANDAL) rencana Kegiatan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dengan
Peningkatan Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) di Desa
Cijeruk, Kecamatan Kibin dan Perluasan Jaringan Distribusi



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

Utama (JDU) di wilayah Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande
dan Kecamatan Binuang, Kabupaten Serang, Provinsi Banten
a/n. PT. Sarana Catur Tirta Kelola;

2. Berita Acara Pembahasan Tim Komisi Penilai Amdal Daerah
Kabupaten Serang Nomor 666/1705/Penceg./BLH/2016
Tanggal 23 Juni 2016 terhadap Dokumen Analisis Dampak
Lingkungan Hidup (ANDAL), Rencana Pengelolaan
Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan
Lingkungan Hidup (RPL) untuk rencana kegiatan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dengan
Peningkatan Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) di Desa

. Cijeruk, Kecamatan Kibin dan Perluasan Jaringan Distribusi

" Utama (JDU) oleh PT. Sarana Catur Tirta Kelola di wilayah
Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande dan Kecamatan Binuang,
Kabupaten Serang, Provinsi Banten.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN SERANG TENTANG PERSETUJUAN ANALISIS
DAMPAK LINGKUNGAN HIDUP (ANDAL), RENCANA
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP (RKL) DAN
RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (RPL)
RENCANA KEGIATAN PENGEMBANGAN SISTEM
PENYEDIAAN AIR MINUM (SPAM) DENGAN
PENINGKATAN INSTALASI PENGOLAHAN AIR MINUM
(IPAM) DI DESA CHERUK, KECAMATAN KIBIN DAN
PERLUASAN JARINGAN DISTRIBUSI UTAMA (JDU) OLEH
PT. SARANA CATUR TIRTA KELOLA DI WILAYAH
KECAMATAN KIBIN, BANDUNG, CIKANDE DAN
KECAMATAN BINUANG, KABUPATEN SERANG, PROVINSI
BANTEN.

Keputusan Persetujuan  Analisis Dampak Lingkungan Hidup
(ANDAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan
Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) rencana Kegiatan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dengan
Peningkatan Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) di Desa
Cijeruk, Kecamatan Kibin dan Perluasan Jaringan Distribusi Utama
(JDU) di wilayah Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande dan
Kecamatan Binuang, Kabupaten Serang, Provinsi Banten an. PT.
Sarana Catur Tirta Kelola sebagaimana dimaksud diktum
PERTAMA, mengandung arti bahwa ruang lingkup kajian Analisis
Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL) bagi kegiatan tersebut
adalah sebagaimana tercantum dalam Berita Acara Rapat Komisi
Penilai Amdal Daerah Kabupaten Serang Nomor
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666/1705/Penceg./ BLH/2016 Tanggal 23 Juni 2016 untuk rencana
kegiatan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
dengan Peningkatan Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) di
Desa Cijeruk, Kecamatan Kibin dan Perluasan Jaringan Distribusi
Utama (JDU) oleh PT. Sarana Catur Tirta Kelola di wilayah
Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande dan Kecamatan Binuang,
Kabupaten Serang, Provinsi Banten adalah layak ditinjau dari aspek
lingkungan hidup.

Penanggung jawab PT. Sarana Catur Tirta Kelola dalam melakukan
kegiatannya wajib memenuhi dan mentaati ketentuan-ketentuan
sebagai berikut:

1. Menyelaraskan rencana kegiatan dengan kebijakan tata ruang
yang ditetapkan serta kegiatan lainnya yang teridentifikasi dan
harus dilindungi;

2. Melaksanakan terlebih dahulu hal-hal sebagai berikut:

a) Melaksanakan pendekatan dan  sosialisasi  kepada
masyarakat sekitar;

b) Menyelesaikan permasalahan yang timbul apabila terjadi
saat ini terkait dengan lahan dan tegakan antara masyarakat
dan PT Sarana Catur Tirta Kelola untuk menciptakan
kondusifitas di wilayah yang diperkirakan terkena dampak
kegiatan.

3. Mengembangkan  program pemberdayaan  masyarakat
(Community Development) dan Tanggung Jawab Sosial
(Corporate Social Responsibilify) serta mengakomodir tepaga
kerja lokal sesuai dengan potensi, aspirasi dan kebutuhan serta
kesepakatan dengan masyarakat sekitar lokasi kegiatan/usaha
terutama terhadap masyarakat yang secara ekologis langsung
terkena dampak;

4. Informasi usaha dan/atau Kegiatan pengembangan sebagai
berikut :

a. Total luas lahan yang akan digunakan seluas 11.963,31 M*
merupakan lahan milik PT Sarana Catur Tirta Kelola dimana
luas lahan semula 6.000 M’ dengan penambahan seluas
5.963,31 M? termasuk untuk intake baru.

b. Rencana Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM), dengan rincian sebagai berikut;

- Debit pengambilan air menjadi 375 liter/detik dengan 1
(satu) intake.

- Peningkatan kapasitas pompa intake air baku menjadi
400 Ips.

- Bak prasedimentasi dengan luas lahan 500 M,
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- Pipa Tranmisi Air Baku dari Bak Prasedimentasi ke
Intalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) sepanjang 1,3
Km, dengan jumlah 2 (dua) pipa dengan diameter
masing-masing 0,4 m.

- Bangunan IPAM dengan kapasitas debit 275 liter/detik
(WTP), pembangunan reservoir 576 M? dan fasilitas
pendukungnya (Kantor, Ruang Kontrol, Pos Jaga dan
Jalan).

- Pemasangan Jaringan Distribusi Umum (JDU) di wilayah
Kabupaten serang, sepanjang 40,027 Km dengan Pipa
berdiameter 200 mm, 250 mm, 300 mm, 400 mm, dan
500 mm, yang dipendam dengan kedalaman + 1,5 meter.

5. Kegiatan Prioritas pengelolaan lingkungan yang perlu
diantisipasi dan dilaksanakan pada saat Pra Konstruksi,
Konstruksi dan Operasional, antara lain:

a. Pengelolaan air limpasan (air hujan) melalui melokalisir air
larian dengan pembuatan saluran air darurat disekeliling
lokasi lahan yang dimatangkan dan dihubungkan dengan
kolam-kolam pengendapan/sedimentasi (refention pond)
dengan dimensi 1,5 x 1 x 1 m yang diletakan diujung
saluran. Lumpur yang tertampung secara rutin diangkat
untuk menjaga pendangkalan kolam pengendapan serta
Pembuatan/pemeliharaan saluran drainase dengan dimensi
yang memadai dan mengikuti kontur untuk mengantisipasi
terjadinya banjir di sekitar lokasi kegiatan;,

b. Pengelolaan untuk menjaga ketersediaan debit air sungai
dan air tanah di lokasi rencana kegiatan dengan pembuatan
sumur resapan dan/atau lubang biopori dengan jumlah yang
disesuaikan dengan kondisi dan luas lahan serta melakukan
penghijauan di hulu sungainya beketja sama dengan
masyarakat sekitar;

¢. Pengelolaan limbah domestik dan/atau limbah Non B3 dari
aktifitas kegiatan rumah tangga, kantor dan kegiatan
Operasional Instalasi Pengolahan Air Bersih dengan upaya
penyediaan dan/atau pemeliharaan tempat sampah dan
sarana TPS dengan luasan yang disesuaikan dengan volume
sampah yang ditimbulkan serta melakukan kerja sama
dengan instansi terkait untuk pengangkutan sampah ke TPA
dan/atau dikerjasamakan dengan pihak ketiga yang berijin;

d. Pengelolan limbah baik padat maupun cair yang termasuk
kategori limbah B3 seperti oli bekas, bekas baterai, bekas
cartridge, lampu bekas (TL) dan lainnya melalui penyediaan
dan/atau pemeliharaan sarana Tempat Penyimpanan
Sementara Limbah B3 (TPSL-B3) dengan luasan
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disesuaikan dengan votuimme limbah yang ditimbulkan untuk
kemudian dikerjasamakan dengan Pihak Ketiga yang berijin
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun
2014 tentang Pengelolaan Limbah B3;

Pengelolaan limbah cair domestik (WC) dengan upaya
optimalisasi kinerja septic tank dan dengan penyedotan
secara rutin/ berkala yang berkerjasama dengan pihak ketiga
yang berijin. Sedangkan pengelolaan limbah cair domestik
dari kegiatan mandi dan cuci dengan upaya pemeliharaan
saluran pembuangannya;

Pengelolaan limbah Lumpur dari proses sedimentasi dan
backwash dari proses pencucian filter, kedua jenis limbah
tersebut akan diolah menggunakan Slude Drying bed untuk
mengurangi kandungan air dalam Lumpur dengan
pengendapan padatan  tersuspensi secara  gravitasi.
Selanjutnya air akan dJditampung dalam lagoon yang
volumenya disesuaikan dengan debit air limbah yang
dihasilkan dan air dari lagoon akan diolah kembali di
[PAM sedangkan lumpur kering ditimbun/didumping di
area lokasi tapak proyek (lahan milik PT Sarana Catur Tirta
Kelola) dan/atau dapat dikerjasamakan dengan pihak ketiga
yang mempunyai ijin;

Pengelolaan terhadap tanah hasil galian/sisa timbunan
dengan mengisolasi/di kemas dalam karung sehingga sisa
tanah tersebut tidak tererosi dan menyebar kedaerah
sekitarnya pada saai hujan serta mencegah agar tanah
bercampur air dari lokasi tapak kegiatan tidak langsung
mengalir kesaluran drainase dan atau jalan dengan upaya
membuat parit-parit yang airnya dialirkan ke kolan bak
pengendapan. Air dari kolam bak pengendapan dialirkan ke
saluran umum. Seclanjutnya setelah kegiatan selesai parit
dan kolam dirapihkan kembali dengan matrial Lumpur dari
kolam bak pengendapan dan tanah bekas gaian;

Upaya pengelolaan ceceran tanah dan genangan air baik
dijalan maupun bahu jalan untuk menghindari jalan becek
dan licin terutama pada saat musim hujan yang bersumber
dari kegiatan Penggalian tanah dengan upaya tanah galian
ditata dan disimpan sekitar lokasi kegiatan serta melakukan
upaya pembersihan jalan, vyang selanjutnya tanah
dimanfaatkan kembali utuk proses pengurugan/ penutupan
bekas galian;

Pengelolaan Penurunan Kualitas Udara seperti debu dan
Kebisingan pada saat konstruksi dan operasional dengan
upaya melakukan penyiraman secara rutin dan berkala pada
siang hari terutama di musim kemarau, melakukan
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penghijauan/penataan RTH (ruang Terbuka Hijau) di
sekitar lokasi kegiatan/ usaha dan jalur lokasi pipa dengan
kriteria jenis tanaman yang dibutuhkan dan pemeliharaan

mesih-mesin kegiatan;

j.  Volume tonase angkutan material agar disesuaikan dengan

kelas jalan dan/atau jembatan yang dilalui serta
meningkatkan prasarana jalan yang telah ada didalam lokasi
proyek dan menjamin akses kepentingan umum;

k. Apabila terdapat lahan dan fasilitas milik masyarakat yang
terkena dampak dari kegiatan Jaringan Pipa Distribusi Air
Bersih, pihak pemrakarsa harus bertanggung jawab dan
wajib menyelesaikannya dengan melakukan penggantian
kerugian yang nilainya berdasarkan kesepakatan dan dalam
pelaksanaannya selalu berkoordinasi dengan dinas/instansi
teknis terkait;

1. Melakukan upaya perbaikan Fasilitas sosial dan Fasilitas
umum (Fasos/Fasum) yang terkena dampak dari aktifitas
kegiatan Pembangunan Pipa Distribusi Air Bersih.

m. Mengantisipasi terjadinya kecelakaan/kemacetan lalu lintas
melalui pemasangan rambu-rambu lalu lintas dan
penempatan petugas pengatur lalu lintas di sekitar pintu
keluar-masuk lokasi kegiatan/usaha dengan melaksanakan
rekomendasi dalam kajian ANDALALIN;

n. Mewajibkan pekerja untuk menaati pedoman kerja yang
berlaku diperusahaan dan menggunakan APD yang
disediakan saat bekerja dengan sistem reward and
punishment, melakukan pemeriksaan keschatan karyawan
secara periodik (per 3 bulan) dan inelaporkan hasil
pemeriksaan ke puskesmas setempat, pembentukan tim
P2K3, dan pemasangan rambu-rambu K3 di sekitar lokasi
kegiatan/ usaha dan membuat buku pedoman K3,
mengikutsertakan karyawan dalam program BPJS;

Penerapan sistem tanggap darurat (emergency response) seperti
penanganan bahaya kebakaran dengan upaya penyediaan
peralatan kebakaran seperti Hydrant, APAR dan lain-lain serta
selalu berkoordinasi secepat mungkin dengan Industri sekitar
dan pihak Badan Penanggulangan Bencana apabila terjadi
kejadian yang tidak diinginkan;

Apabila dalam tahap pelaksanaan dan/atau tahap operasional
terjadi  keresahan di  masyarakat schubungan tidak
dilaksanakannya sebagaimana penjelasan point 2 dan point 3
serta point 5 huruf K di atas, maka pihak pemrakarsa harus
bertanggung jawab dan wajib menyelesaikannya;

8. Melaksanakan pengelolaan lingkungan hidup dan pemantanan
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lingkungan hidup lainnya yang tercantum pada Rencana
Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana
Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL);

9. Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan pengelolaan lingkungan
hidup dan pemantauan lingkungan hidup kepada Bupati Serang
Cq. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Serang dan Instansi
terkait setiap 3 (tiga) bulan sekali terhitung sejak tanggal
ditetapkannya keputusan ini.

Instansi pemberi izin wajib mencantumkan segala persyaratan dan
kewajiban baik yang tertulis dalam keputusan ini maupun di dalam
Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana
Pémantauan Lingkungan Hidup (RPL) dalam izin melakukan
rencana kegiatan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) dengan Peningkatan Instalasi Pengolahan Air Minum
(IPAM) di Desa Cijeruk, Kecamatan Kibin dan Perluasan Jaringan
Distribusi Utama (JDU) oleh PT. Sarana Catur Tirta Kelola di
wilayah Kecamatan Kibin, Bandung, Cikande dan Kecamatan
Binuang, Kabupaten Serang, Provinsi Banten.

Apabila dikemudian hari timbul dampak lingkungan di luar
perencanaan dan perkiraan yang tercantum dalam Studi Analisis
Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL), Rencana Pengelolaan
Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan
Hidup (RPL) yang telah disetujui, PT. Sarana Catur Tirta Kelola
wajib segera melaporkan kepada instansi terkait untuk diambil
langkah-langkah yang diperlukan.

Apabila dilakukan perluasan, pemindahan, peningkatan kapasitas
dan/atau perubahan rencana kegiatan sehingga dokumen studi
Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL), Rencana
Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKIL) dan Rencana Pemantauan
Lingkungan Hidup (RPL) tidak sesuai lagi untuk dijadikan acuan
pengelolaan lingkungan rencana kegiatan tersebut, maka wajib
dilakukan studi Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup
(AMDAL) baru.

Keputusan kelayakan lingkungan hidup suatu usaha dan/atau
kegiatan dinyatakan kadaluarsa, apabila rencana kegiatan/usaha
tidak dilaksanakan dalam waktu 3 (tiga) tahun sejak diterbitkannya
keputusan kelayakan ini, maka perlu diperbaharui untuk diterbitkan
persetujuan baru.

Setiap kelalaian dan/atau penyimpangan dapat dikenakan sanksi
sesuai peraturan yang berlaku.

Dengan beriakunya Persetujuan ini, maka Persetujuan UKL-UPL
dengan Nomor 666.1/61/Penceg/BLH/2012 tertanggal 13 Agustus
2012 an. PT Sarana Catur Tirta Kelola dinyatakan dicabut dan tidak
berlaku lagi.
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KESEPULUH . Persetujuan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. Dan

bilamana dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapannya,
maka Keputusan ini akan ditinjau kembali dan diperbaiki
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Serang
Pada Tanggal : 14 Oktober 2016

a/n BUPATI SERANG
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Yth.
Yth.
Yth.
Yth
Yth.
Yth.
Yth.
Yth.
Yth.
Yth.
. Yth
Yth.
Yth.
Yth.
Yth,
Yth.

Ibu Bupati Serang (sebagai laporan);

Bapak Wakil Bupati Serang (sebagai laporan);

Sekretaris Daerah Kabupaten Serang (sebagai laporan),

Kepala Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Banten;

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Serang;
Kepala Badan Perijinan Terpadu dan Penanaman Modal Kabupaten Serang;
Kepala Dinas Tata Ruang, Bangunan dan Perumahan Kabupaten Serang;
Kepala Dinas Kelautan, Perikanan, Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Serang,
Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Serang;

Kepala Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Serang;
Camat Kibin;

Camat Bandung;

Camat Cikande;

Camat Binuang;

Ketua LPPM-PPLH Untirta Serang;

Dir. Eksekutif LSM Rekonvasi Bhumi.



